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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

 Kegiatan     laudit     lmemiliki     lperan     lyang     lkrusial     ldalam     lmemastikan     lkeandalan,     ltransparansi,     

lserta     lakuntabilitas     lsuatu     lentitas     lmelalui     lproses     lpemeriksaan     lyang     lobjektif     lterhadap     llaporan     

lkeuangan     ldan     lsistem     lpengendalian     linternal.     lAuditor     lbertindak     lsebagai     lpihak     lindependen     lyang     

lmenilai     lkewajaran     linformasi     lkeuangan,     lsehingga     lmampu     lmeningkatkan     lkepercayaan     linvestor,     

lkreditor,     lserta     lpara     lpemangku     lkepentingan     llainnya.     lOleh     lkarena     litu,     lkinerja     lauditor     lmenjadi     laspek     

lyang     lsangat     lpenting     luntuk     ldiperhatikan,     lkarena     lauditor     lyang     lprofesional,     lteliti,     ldan     lberintegritas     

ltinggi     lakan     lmenghasilkan     lkualitas     laudit     lyang     lakurat     ldan     lbebas     ldari     lkesalahan     lmaterial.      lSebaliknya,     

lkinerja     lyang     lkurang     loptimal     lberpotensi     lmeningkatkan     lrisiko     lpenyimpangan     ldan     lmenurunkan     

ltingkat     lkepercayaan     lpublik,     lsehingga     lpeningkatan     lkinerja     lauditor     lmenjadi     lsuatu     lkebutuhan     lyang     

ltidak     ldapat     ldiabaikan     ldemi     lmenjaga     lkualitas     laudit     ldan     lreputasi     lprofesi. 

Kantor     lAkuntan     lPublik     l(KAP)     lsebagai      llembaga     lyang     lmenaungi     lauditor     lmemiliki     ltanggung     

ljawab     ldalam     lmemastikan     lbahwa     lproses     laudit     ldilakukan     lsecara     lindependen     lsesuai     ldengan     lstandar     

lprofesi     lyang     lberlaku.     lDengan     ldemikian,     lkualitas     laudit     lserta     lreputasi     lKAP     lsangat     lbergantung     lpada     

lkompetensi     ldan     lkinerja     lauditor     lyang     ldimilikinya.     lDi     lKota     lMedan,     lterdapat     l24     lKAP     lpada     ltahun     

l2024,     lyang     lmencerminkan     ltingginya     lpermintaan     lterhadap     ljasa     laudit     lsekaligus     ltingkat     lpersaingan     

lyang     lsemakin     lketat.     lKondisi     lini     lmenuntut     lsetiap     lKAP     luntuk     lsenantiasa     lmenjaga     lkualitas     llayanan     

ldan     lintegritas     lprofesional.     lNamun     ldemikian,     ltidak     lsemua     lauditor     lmampu     lmempertahankan     lkinerja     

lyang     loptimal,     lyang     ltercermin     ldari     lpenurunan     lkualitas,     lkuantitas,     lmaupun     lketepatan     lwaktu     ldalam     

lpenyelesaian     laudit.     lHal     lini     lberpotensi     lmemengaruhi     lkepercayaan     lterhadap     lhasil     laudit     lserta     lcitra     

lKAP     lsecara     lkeseluruhan. 

Berdasarkan     lhasil     lobservasi,     lterdapat     lsejumlah     lfaktor     lyang     lberkontribusi     lterhadap     

lpenurunan     lkinerja     lauditor     lpada     lKAP     ldi     lKota     lMedan,     ldi     lantaranya     lkeseimbangan     lkerja,     lkecerdasan      

lemosional,     ltekanan     lwaktu,     lserta     ljob     lburnout.     lKeseimbangan     lkerja     lyang     ltidak     lterkelola     ldengan     lbaik     

ldapat     lmemicu     lkelelahan     lfisik     ldan     lmental,     lsehingga     lmenurunkan     ltingkat     lfokus     ldan     lketelitian     lauditor     

ldalam     lmenjalankan     ltugasnya.     lSementara     litu,     lrendahnya     lkecerdasan     lemosional     ldapat     lmenghambat     

lkemampuan     lauditor     ldalam     lmengelola     lstres,     lmenjalin     lkomunikasi     lyang     lefektif,     lserta     lmenghadapi      

lkompleksitas     lpekerjaan     laudit.     lDi     lsisi     llain,     ltekanan     lwaktu     lyang     ltinggi     lsering     lkali     lmemaksa     lauditor     

lbekerja     ldalam     lkondisi     lterbatas,     lsehingga     lmemengaruhi     lketepatan     ldan     lkualitas     lhasil     lkerja.     lSelain     

litu,     lkondisi     lburnout     lturut     lmemperburuk     lkinerja     lauditor     lkarena     lmenurunkan     lmotivasi,     lsemangat,     

lserta     lkomitmen     ldalam     lmelaksanakan     ltanggung     ljawab     lprofesional.     lKeempat     lfaktor     ltersebut     lsaling     

lberinteraksi     ldan     lberpotensi     lmenghambat     lefektivitas     lserta     lefisiensi     lkinerja     lauditor,     lsehingga     

lmemerlukan     lperhatian     lserius     lkarena     lberdampak     llangsung     lterhadap     lkualitas     laudit,     lproduktivitas     

lkerja,     ldan     lreputasi     lKAP. 

Ketidakseimbangan     lantara     ltuntutan     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     lmenjadi     lsalah     lsatu     

lfaktor     lutama     lyang     lmemengaruhi     lpenurunan     lkinerja     lauditor.     lAuditor     lyang     lterlalu     lterfokus     lpada     

lpekerjaan     ltanpa     lmemberikan     lruang     lbagi     lkehidupan     lpersonal     lcenderung     lmengalami     lkelelahan     lbaik     

lsecara     lfisik     lmaupun     lmental.     lKondisi     lini     ldapat     lmenurunkan     ltingkat     lkonsentrasi     ldan     lketelitian,     

lterutama     ldalam     lmenghadapi     lprosedur     laudit     lyang     lkompleks     ldan     lmembutuhkan     lperhatian     ltinggi.     

lSelain     litu,     lketidakseimbangan     ltersebut     ldapat     lmenimbulkan     lstres     lberkepanjangan,     lgangguan     

lkesehatan,     lserta     lmenurunnya     lmotivasi     lkerja,     lyang     lpada     lakhirnya     lberdampak     lpada     lpenurunan     

lkualitas     lhasil     laudit     ldan     lproduktivitas     lkerja.     lOleh     lkarena     litu,     ldiperlukan     lpengelolaan     lbeban     lkerja     

lyang     llebih     lbaik     lserta     ldukungan     llingkungan     lkerja     lyang     lmemperhatikan     lkesejahteraan     lkaryawan. 

Kecerdasan     lemosional     ljuga     lmemiliki     lperanan     lpenting     ldalam     lmenentukan     lkinerja     lauditor.     

lAuditor     ldengan     ltingkat     lkecerdasan     lemosional     lyang     lrendah     lcenderung     lmengalami     lkesulitan     ldalam     

lmengelola     lemosi,     lmenghadapi     ltekanan     lkerja,     lserta     lmembangun     lhubungan     linterpersonal     lyang     

lefektif.     lKondisi     lini     ldapat     lmemicu     lmeningkatnya     ltingkat     lstres,     lmenurunnya     lmotivasi,     lserta     

lmunculnya     lkonflik     ldalam     llingkungan     lkerja.     lSelain     litu,     lrendahnya     lkemampuan     ldalam     

lmengendalikan     lemosi     ldapat     lmemengaruhi     lkualitas     lpengambilan     lkeputusan,     lsehingga     lberpotensi     
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lmenurunkan     lakurasi     ldan     lefektivitas     lhasil     laudit.     lOleh     lkarena     litu,     lpengembangan     lkecerdasan     

lemosional     lmenjadi     lhal     lyang     lpenting     luntuk     lmeningkatkan     lkinerja     lauditor     lsecara     lkeseluruhan. 

Tekanan     lwaktu     lyang     ltinggi     ljuga     lmenjadi     lfaktor     lyang     lsignifikan     ldalam     lmemengaruhi     lkinerja     

lauditor.     lDalam     lpraktiknya,     lauditor     lsering     ldihadapkan     lpada     ltenggat     lwaktu     lyang     lketat,     lterutama     lpada     

lperiode     laudit     ltertentu.     lKondisi     lini     lmendorong     lauditor     luntuk     lbekerja     lsecara     lcepat,     lyang     lberpotensi     

lmengurangi     lkedalaman     lanalisis     lserta     lketelitian     ldalam     lproses     lpemeriksaan.     lAkibatnya,     lrisiko     

lkesalahan     lmeningkat     ldan     lkualitas     llaporan     laudit      ldapat     lmenurun.     lSelain     litu,     ltekanan     lwaktu     lyang     

lberlebihan     ljuga     lberdampak     lpada     lkondisi     lpsikologis     lauditor,     lseperti     lmeningkatnya     lstres     ldan     

lmenurunnya     lkemampuan     ldalam     lpengambilan     lkeputusan.     lOleh     lkarena     litu,     lpengelolaan     lwaktu     ldan     

ldistribusi     lbeban     lkerja     lyang     lproporsional     lmenjadi     lsangat     lpenting     luntuk     lmenjaga     lkualitas     lkinerja     

lauditor. 

Selanjutnya,     ljob     lburnout     lmerupakan     lfaktor     llain     lyang     lturut     lberkontribusi     lterhadap     lpenurunan     

lkinerja     lauditor.     lBurnout     lditandai     ldengan     lkelelahan     lemosional,     lmenurunnya     lmotivasi,     lserta     lsikap     

lapatis     lterhadap     lpekerjaan.     lKondisi     lini     lumumnya     ldisebabkan     loleh     lbeban     lkerja     lyang     lberlebihan,     

ltekanan     lpekerjaan     lyang     ltinggi,     lserta     lrutinitas     lkerja     lyang     lmonoton.     lDampaknya,     lauditor     lcenderung     

lkehilangan     linisiatif,     lmenurunkan     lkualitas     lkerja,     lserta     lkurang     lmemperhatikan     lstandar     lprosedur     lyang     

lberlaku.     lJika     ltidak     lditangani     ldengan     lbaik,     lburnout     ltidak     lhanya     lmemengaruhi     lkinerja     lindividu,     ltetapi     

ljuga     lberdampak     lpada     lkualitas     laudit     ldan     lreputasi     lKAP     lsecara     lkeseluruhan.     lOleh     lkarena     litu,     

ldiperlukan     lupaya     luntuk     lmenciptakan     llingkungan     lkerja     lyang     lsehat     ldan     lmendukung     lkesejahteraan     

lauditor     lagar     lkinerja     ldapat     ltetap     loptimal     ldan     lberkelanjutan. 

 Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     luntuk     

lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     lPengaruh     lKeseimbangan     lKerja,     lEmotional     lQuotient,     

lTekanan     lWaktu,     ldan     lJob     lBurnout     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan.     l 

 

1.2 Perumusan     lMasalah     l 

Adapun     lperumusan     lmasalah     ldi     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah:     l 

1. Bagaimanakah     lpengaruh     lKeseimbangan     lKerja     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan?     l 

2. Bagaimanakah     lpengaruh     lEmotional     lQuotient     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan?     l 

3. Bagaimanakah     lpengaruh     lTekanan     lWaktu     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan?     l 

4. Bagaimanakah     lpengaruh     lJob     lBurnout     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan?     l 

5. Bagaimanakah     lpengaruh     lKeseimbangan     lKerja,     lEmotional     lQuotient,     lTekanan     lWaktu,     ldan     

lJob     lBurnout     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan? 

 

1.3 Tujuan     lPenelitian 

Adapun     ltujuan     ldi     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah:     l 

1. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lKeseimbangan     lKerja     lberpengaruh     lterhadap     

lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

2. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lEmotional     lQuotient     lberpengaruh     lterhadap     

lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

3. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lTekanan     lWaktu     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     

lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

4. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lJob     lBurnout     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     

lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

5. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lKeseimbangan     lKerja,     lEmotional     lQuotient,     

lTekanan     lWaktu,     ldan     lJob     lBurnout     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

 

1.4 Manfaat     lPenelitian     l 

Manfaat     lpenelitian     lini     ladalah: 

1. Bagi     lKAP     lKota     lMedan 

Hasil     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmenjadi     llandasan     lbagi     lperusahaan     ldalam      

lmeningkatkan     lkinerja     lauditor     ldengan     lmempertimbangkan     lfaktor     lkeseimbangan     lkerja,     
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lemotional     lquotient,     ldan     ltekanan     lwaktu     lsebagai     laspek     lpenting     ldalam     lpengelolaan     lsumber     

ldaya     lmanusia. 

2. Bagi     lPeneliti 

Penelitian     lini     lbertujuan     luntuk     lmemberikan     lwawasan     ltambahan     lmengenai     lstrategi     

lpeningkatan     lkinerja     lperusahaan     lmelalui     lpengaruh     lkeseimbangan     lkerja,     lemotional     lquotient,     

ldan     ltekanan     lwaktu,     lsehingga     ldapat     lmemperkaya     lpemahaman     lakademik     ldan     lpraktis     ldalam      

lbidang     lmanajemen     lsumber     ldaya     lmanusia. 

3. Bagi     lFakultas     lEkonomi     lUniversitas     lPrima     lIndonesia 

Hasil     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lberkontribusi     lsebagai     lreferensi     lilmiah     ldan     lbahan     lkajian     

ltambahan     lbagi     lmahasiswa     lserta     lakademisi     lyang     ltertarik     ldalam     lpenelitian     lterkait     lpeningkatan     

lkinerja     lauditor     lmelalui     laspek     lorganisasi     ldan     lmanajerial. 

4. Bagi     lPeneliti     lMendatang 

Penelitian     lini     ldiharapkan     lmenjadi     lacuan     lbagi     lmahasiswa     ldan     lpeneliti     ldi     lmasa     ldepan     lyang     

lingin     lmelakukan     lstudi     llebih     llanjut     lterkait     lstrategi     lpeningkatan     lkinerja     lauditor,     lkhususnya     

ldalam     lkaitannya     ldengan     lkeseimbangan     lkerja,     lemotional     lquotient,     ldan     ltekanan     lwaktu,     

lsehingga     ldapat     lmemperluas     lkajian     ldi     lbidang     lini. 

 

1.5 Tinjauan     lPustaka 

1.5.1 Keseimbangan     lKerja 

 Keseimbangan     lkerja     lmerupakan     lkondisi     ldi     lmana     lindividu     lmampu     lmengelola     ltanggung     

ljawab     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadinya     lsecara     lharmonis     ltanpa     lmenimbulkan     lkonflik     ldi     lantara     

lkeduanya     l(Putri     l&     lSantoso,     l2021).     lKeseimbangan     lkerja     ljuga     ldapat     ldiartikan     lsebagai     lkemampuan     

lseseorang     ldalam     lmengatur     lwaktu,     lenergi,     ldan     lperhatian     lantara     ltuntutan     lpekerjaan     ldengan     

lkehidupan     ldi     lluar     lpekerjaan     luntuk     lmencapai     lkesejahteraan     lpsikologis     l(Siregar     l&     lLestari,     l2022).     

lSelain     litu,     lkeseimbangan     lkerja     ladalah     ltingkat     ldi     lmana     lseseorang     lmerasa     lpuas     lterhadap     lperannya     ldi     

ltempat     lkerja     lsekaligus     lmemiliki     lwaktu     lyang     lcukup     luntuk     lmemenuhi     ltanggung     ljawab     lpribadi     ldan     

lsosial     ldi     lluar     lpekerjaan     l(Andini     l&     lPrabowo,     l2023). 

 

1.5.2 Emotional     lQuotient 

 Emotional     lQuotient     ladalah     lkemampuan     lindividu     luntuk     lmengenali,      lmemahami,     ldan     

lmengelola     lemosi     ldiri     lsendiri     lserta     lemosi     lorang     llain     ldalam     lkonteks     lsosial     lmaupun     lprofesional     

l(Hidayat     l&     lRahmawati,     l2021).     lKecerdasan     lemosional     ljuga     lmencakup     lketerampilan     lmengendalikan     

ldorongan     lemosional,     lmemotivasi     ldiri,     lserta     lmenjaga     lhubungan     linterpersonal     lyang     lsehat     ldalam     

llingkungan     lkerja     l(Kusuma     l&     lNugroho,     l2022).     lSelain     litu,     lEmotional     lQuotient     lmerupakan     lkapasitas     

lseseorang     ldalam     lmenggunakan     linformasi     lemosional     luntuk     lberpikir     lsecara     lrasional,     lmemecahkan     

lmasalah,     ldan     lmengambil     lkeputusan     lyang     ltepat     ldi     ltempat     lkerja     l(Dewi     l&     lAstuti,     l2023). 

1.5.3 Tekanan     lWaktu 

 Tekanan     lwaktu     ladalah     lkondisi     lketika     lindividu     lmerasa     lharus     lmenyelesaikan     lpekerjaan     ldalam     

lbatas     lwaktu     ltertentu     lyang     lsempit,     lsehingga     lmenimbulkan     ltekanan     lpsikologis     ldan     lstres     lkerja     

l(Handayani      l&     lYusuf,     l2021).     lTekanan     lwaktu     ldapat     lterjadi     lkarena     lbeban     lkerja     lyang     ltinggi,     ltenggat     

lwaktu     lyang     lketat,     latau     lekspektasi     lyang     lberlebihan     ldari     latasan     lterhadap     lkinerja     lkaryawan     l(Rizki     l&     

lPutra,     l2022).     lSelain     litu,     ltekanan     lwaktu     ldiartikan     lsebagai     lpersepsi     lindividu     lterhadap     lketerbatasan     

lwaktu     lyang     ltersedia     luntuk     lmenyelesaikan     ltugas-tugas     lyang     lkompleks,     lyang     lpada     lakhirnya     ldapat     

lmemengaruhi     lproduktivitas     ldan     lkualitas     lkerja     l(Nasution     l&     lArifin,     l2023). 

 

1.5.4 Job     lBurnout 

Job     lburnout     lmerupakan     lkondisi     lkelelahan     lemosional,     lmental,     ldan     lfisik     lyang     ldisebabkan     

loleh     ltekanan     lkerja     lyang     lberlebihan     lserta     lberlangsung     ldalam     ljangka     lwaktu     llama     l(Wulandari     l&     

lPrasetyo,     l2021).     lKejenuhan     lkerja     lditandai     ldengan     lmenurunnya     lsemangat,     lmunculnya     lrasa     lsinis     

lterhadap     lpekerjaan,     ldan     lpenurunan     lefektivitas     lkinerja     lkaryawan     l(Fauzi     l&     lRahman,     l2022).     lSelain     

litu,     ljob     lburnout     ladalah     lkeadaan     ldi     lmana     lindividu     lkehilangan     lmotivasi,     lmengalami     lkelelahan     
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lpsikologis,     ldan     lmerasa     ltidak     lberdaya     ldalam     lmenghadapi     ltuntutan     lpekerjaan     lyang     lterus-menerus     

l(Nuraini     l&     lSetiawan,     l2023). 

 

1.5.5 Kinerja 

 Kinerja     lmerupakan      lhasil      lkerja     lyang     ldicapai     lseseorang     lsesuai     ldengan     ltanggung     ljawab     ldan     

lstandar     lyang     ltelah     lditetapkan     loleh     lorganisasi     l(Sutanto     l&     lWijaya,     l2021).     lKinerja     ljuga     ldiartikan     

lsebagai     ltingkat     lpencapaian     lindividu     ldalam     lmelaksanakan     ltugas-tugas     lpekerjaan     lyang     lberkaitan     

ldengan     lefektivitas,     lefisiensi,     ldan     lproduktivitas     l(Herlina     l&     lSaputra,     l2022).     lSelain     litu,     lkinerja     ladalah     

lkemampuan     lseseorang     ldalam     lmencapai      ltarget     lkerja     lmelalui     lpenerapan     lketerampilan,     lpengetahuan,     

ldan     lsikap     lkerja     lyang     lmendukung     lkeberhasilan     lorganisasi     l(Pratama     l&     lDewi,     l2023). 

 

1.6 Teori     lPengaruh     lAntar     lVariabel 

1.6.1 Teori     lPengaruh     lKeseimbangan     lKerja     lTerhadap     lKinerja 

Keseimbangan     lkerja     lberkaitan     lerat     ldengan     lkinerja     lkarena     lindividu     lyang     lmampu     

lmenyeimbangkan     ltanggung     ljawab     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     lcenderung     lmemiliki     lkondisi     

lpsikologis     lyang     lstabil     lserta     lmotivasi     lkerja     lyang     ltinggi.     lKaryawan     lyang     ldapat     lmembagi     lwaktu     ldan     

lenergi     lsecara     lproporsional     lantara     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     lakan     lterhindar     ldari     lstres     

lberlebihan     lsehingga     lmampu     lbekerja     ldengan     llebih     lproduktif     l(Putri     l&     lSantoso,     l2021).     

lKeseimbangan     lkerja     lyang     lbaik     ljuga     lmendorong     lpeningkatan     lkomitmen     lterhadap     lorganisasi     lserta     

lmenciptakan     lrasa     lpuas     lterhadap     lpekerjaan     lyang     lpada     lakhirnya     lberkontribusi     lpada     lpeningkatan     

lkinerja     l(Siregar     l&     lLestari,     l2022).     lSemakin     ltinggi     ltingkat     lkeseimbangan     lkerja     lyang     ldimiliki     

lindividu,     lsemakin     loptimal     lpula     lhasil     lkerja     lyang     ldicapai     l(Andini     l&     lPrabowo,     l2023). 

 

1.6.2 Teori     lPengaruh     lEmotional     lQuotient     lTerhadap     lKinerja 

 Emotional     lQuotient     lpenting     lbagi     lkinerja     lkarena     lkemampuan     lseseorang     ldalam     lmengenali,     

lmemahami,     ldan     lmengelola     lemosi      lberdampak     llangsung     lpada     lefektivitas     ldalam     lbekerja.     lIndividu     

ldengan     ltingkat     lkecerdasan     lemosional     lyang     ltinggi     lmampu     lmenghadapi     ltekanan     lkerja,     lmenjaga     

lhubungan     lyang     lbaik     ldengan     lrekan     lkerja,     ldan     lmengambil     lkeputusan     lsecara     lbijak     l(Hidayat     l&     

lRahmawati,     l2021).     lKemampuan     lmengendalikan     lemosi     ljuga     lmembantu     lseseorang     luntuk     ltetap     

lfokus,     lstabil,     ldan     ltermotivasi     ldalam     lmencapai     ltarget     lkerja     l(Kusuma     l&     lNugroho,     l2022).     lOleh     

lkarena     litu,     lsemakin     ltinggi     ltingkat     lkecerdasan     lemosional     lseseorang,     lsemakin     ltinggi     lpula     lkualitas     

lkinerja     lyang     ldihasilkan     l(Dewi     l&     lAstuti,     l2023). 

 

1.6.3 Teori     lPengaruh     lTekanan     lWaktu     lTerhadap     lKinerja 

 Tekanan     lwaktu     lmemiliki     ldampak     lyang     lbervariasi     lterhadap     lkinerja,     ltergantung     lpada     

lkemampuan     lindividu     ldalam     lmengelolanya.     lTekanan     lwaktu     lyang     lberada     ldalam     lbatas     lwajar     ldapat     

lmemicu     lsemangat,     lfokus,     ldan     lefisiensi     lkerja     lkarena     lindividu     lterdorong     luntuk     lmenyelesaikan     ltugas     

ldengan     lcepat     l(Handayani     l&     lYusuf,     l2021).     lNamun,     ltekanan     lwaktu     lyang     lberlebihan     ldapat     

lmenyebabkan     lstres,     lpenurunan     lkonsentrasi,     ldan     lberujung     lpada     lkesalahan     lkerja     l(Rizki     l&     lPutra,     

l2022).     lJika     ltekanan     lwaktu     ltidak     lterkendali,     lmaka     lproduktivitas     ldan     lkualitas     lkinerja     lakan     lmenurun     

lsecara     lsignifikan     l(Nasution     l&     lArifin,     l2023). 

 

1.6.4 Teori     lPengaruh     lJob     lBurnout     lTerhadap     lKinerja 

Job     lburnout     lberkaitan      lerat     ldengan     lkinerja     lkarena     lkelelahan     lemosional,     lmental,     ldan     lfisik     

lyang     ldialami     lindividu     lmenyebabkan     lpenurunan     lmotivasi     lserta     lefektivitas     ldalam     lbekerja.     lKaryawan     

lyang     lmengalami     lkejenuhan     lkerja     lcenderung     lkehilangan     lsemangat,     lmerasa     ltidak     lberdaya,     ldan     

lmenjadi     lkurang     lproduktif     l(Wulandari     l&     lPrasetyo,     l2021).     lKondisi     lini     ljuga     lmenurunkan     lrasa     

ltanggung     ljawab     lterhadap     lpekerjaan      lserta     lberdampak     lpada     lpenurunan     lkualitas     lhasil     lkerja     l(Fauzi     l&     

lRahman,     l2022).     lSemakin     ltinggi     ltingkat     ljob     lburnout     lyang     ldialami     lseseorang,     lsemakin     lrendah     lpula     

lkinerja     lyang     ldapat     ldicapai     l(Nuraini     l&     lSetiawan,     l2023). 
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1.7 Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     l1.1     lKerangka     lKonseptual 

1.8     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Keseimbangan     lKerja     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

H2     l: Emotional     lQuotient     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

H3     l: Tekanan     lWaktu     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

H4     l: Keseimbangan     lKerja,      lEmotional     lQuotient,     lTekanan     lWaktu,     ldan     lJob     lBurnout     lberpengaruh     

lterhadap     lKinerja     lAuditor     lKAP     lKota     lMedan. 

Keseimbangan     

lKerja     l(X1) 

Kinerja     lAuditor     

l(Y) 

Emotional     

lQuotient     l(X2) 

Tekanan     lKerja     

l(X3) 

Job     lBurnout     l(X4) 


